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ABSTRAK

Latar Belakang: Anemia pada remaja masih menjadi masalah kesehatan yang dapat mengganggu konsentrasi belajar, aktivitas fisik, dan pertumbuhan. Salah satu faktor yang memengaruhi anemia adalah kurangnya pengetahuan remaja mengenai gizi seimbang, makanan sumber zat besi, vitamin C, serta kebiasaan yang dapat menghambat penyerapan zat besi. Edukasi gizi seimbang penting diberikan agar remaja memahami pola makan sehat dan mampu mencegah anemia sejak dini.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui edukasi gizi seimbang terhadap pengetahuan gizi pada remaja yang berisiko anemia di SMP Negeri 14 Kota Jambi.
Metode: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Subjek penelitian adalah satu orang siswa di SMP Negeri 14 Kota Jambi berinisial An. Z berusia 14 tahun. Data dikumpulkan melalui pengisian kuesioner pre-test dan post-test sebanyak 15 pertanyaan untuk menilai pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan edukasi gizi seimbang.
Hasil: Hasil pre-test menunjukkan An. Z memperoleh nilai 46,7% dan termasuk kategori kurang baik. Setelah diberikan edukasi gizi seimbang, nilai post-test meningkat menjadi 86,7% dan termasuk kategori baik.
Kesimpulan: Edukasi gizi seimbang menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan remaja anemia di SMP Negeri 14 Kota Jambi.
Saran: Edukasi gizi seimbang perlu dilakukan secara berkelanjutan di lingkungan sekolah melalui UKS, penyuluhan, leaflet, poster, dan media edukasi yang menarik.
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ABSTRACT

Background: Anemia in adolescents remains a health problem that can interfere with learning concentration, physical activity, and growth. One factor that affects anemia is the lack of adolescent knowledge about balanced nutrition, iron-rich foods, vitamin C, and habits that can inhibit iron absorption. Balanced nutrition education is important to help adolescents understand healthy eating patterns and prevent anemia from an early age.
Objective: This study aimed to determine of balanced nutrition education on nutrition knowledge among anemic adolescents at SMP Negeri 14 Kota Jambi.
Method: This study used a descriptive method with a case study approach. The subject of this study was one student at SMP Negeri 14 Kota Jambi, with the initials An. Z, aged 14 years. Data were collected using a pre-test and post-test questionnaire consisting of 15 questions to assess knowledge before and after balanced nutrition education was given.
Results: The pre-test result showed that An. Z obtained a score of 46.7%, which was categorized as poor. After receiving balanced nutrition education, the post-test score increased to 86.7%, which was categorized as good.
Conclusion: Balanced nutrition education showed an increase in knowledge among anemic adolescents at SMP Negeri 14 Kota Jambi.
Suggestion: Balanced nutrition education should be carried out continuously in the school environment through the School Health Unit, counseling, leaflets, posters, and attractive educational media.
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